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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Program Magang Merdeka merupakan salah satu syarat kelulusan 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual di Universitas Multimedia Nusantara. Salah 

satu jalur dari Program Magang Merdeka yang diberikan oleh universitas adalah 

Business Acceleration Program. Business Acceleration Program dioperasikan 

melalui Skystar Ventures, yang didirikan oleh Universitas Multimedia Nusantara 

bersama Kompas Gramedia Group sejak 2013 (UMN, 2023). Skystar Ventures 

merupakan inkubator bisnis teknologi, coworking space dan komunitas wirausaha 

yang memiliki fokus utama di pendampingan start-up melalui mentoring, 

pendanaan dan fasilitas kerja. Sehingga melalui jalur Business Acceleration 

Program ini, mahasiswa tidak hanya menjalankan bisnis secara mandiri, namun 

mahasiswa juga mendapatkan mentoring dan evaluasi yang menjadi hal penting 

dalam memulai wirausaha.  

Pemilihan jalur Business Acceleration Program didasari oleh keinginan 

penulis untuk menambahkan pengalaman profesional di bidang kreatif, baik dalam 

sistem kontrak maupun per proyek dengan klien. Peluang usaha di bidang freelance 

desain semakin terbuka seiring berkembangnya ekonomi digital. Banyak pelaku 

usaha, khususnya UMKM dan startup yang membutuhkan layanan desain seperti 

ilustrasi dan desain, namun tidak selalu memiliki sumber daya untuk 

mempekerjakan desainer secara tetap. Hal ini menjadikan jasa desain freelance 

sebagai solusi yang fleksibel dan efisien bagi pelaku usaha freelance (Fachrizal et 

al., 2025). Melalui jalur ini, penulis tidak hanya berperan sebagai desainer, tetapi 

juga sebagai pelaku usaha yang bertanggung jawab untuk membangun personal 

branding, menyusun strategi dalam mencari klien, melakukan negosiasi proyek, 

menyusun kontrak kerja, membuat alur kerja serta menjaga hubungan profesional 

dengan klien. Dari kegiatan ini, mahasiswa dapat mengimplementasikan teori dan 
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ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan kepada dunia nyata atau situasi 

lapangan. Sehingga mahasiswa tidak hanya memiliki pengalaman desain secara 

teori, namun juga secara praktis. Dengan memilih Business Acceleration Program 

ini, penulis berharap dapat membangun pengalaman profesional serta 

mempersiapkan diri untuk berkarier secara mandiri setelah lulus.  

1.2 Tujuan Kerja 

Menjalani Business Acceleration Program adalah salah satu syarat 

kelulusan program studi Desain Komunikasi Visual dan meraih gelar sarjana desain 

(S.Ds). Selain dari tujuan tersebut, penulis juga memiliki tujuan lain, yaitu: 

1. Mengembangkan pengalaman praktis penulis menggunakan ilmu dan teori 

DKV yang telah dipelajari di perkuliahan. 

2. Sarana menambahkan portofolio penulis.  

3. Membangun sifat disiplin dalam berkomunikasi dengan klien.  

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja 

Penulis mengikuti kegiatan Business Acceleration Program (BAP) yang 

dilaksanakan di Univeristas Multimedia Nusantara dengan total durasi kerja 

sebanyak 640 jam. Program ini berlangsung mulai dari 2 Februari 2026 hingga 8 

Juni 2026. Dalam pelaksanaannya, kegiatan kerja dilakukan dengan sistem Work 

From Home (WFH) dan Work From Office (WFO). 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan kegiatan kerja dalam program Business Acceleration 

Program (BAP) berlangsung dari 2 Februari 2026 hingga 8 Juni 2026 dengan 

total durasi jam kerja sebanyak 640 jam. Jam kerja yang diterapkan dalam 

program ini adalah Senin hingga Jumat pukul 09.00-17.00 WIB. Pada awal 

pelaksanaan program, kegiatan kerja wajib dilakukan secara Work From 

Office (WFO) di ruangan Hydra yang terletak di Gedung C lantai 12A 

Universitas Multimedia Nusantara. 
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Namun, setelah kegiatan Kick Off Program, pelaksanaan kerja 

sementara dilakukan secara Work From Home (WFH) karena ruang kerja 

yang digunakan masih dalam tahap persiapan. Selama periode tersebut, 

peserta tetap menjalankan kegiatan BAP seperti semestinya sehingga target 

jumlah jam kerja tetap dapat terpenuhi. Setelah periode itu, peserta 

Selfpreneur baru dapat menjalankan WFO di kantor. Seiring bertambahnya 

peserta Selfpreneur, sistem berkantor kemudian diatur secara bergantian 

setiap minggu untuk menyesuaikan kapasitas ruang kerja yang tersedia.  

1.3.2  Prosedur Pelaksanaan Kerja 

Prosedur pelaksanaan kerja dalam program BAP dimuali dari proses 

pendaftaran yang dilakukan secara daring melalui Google Form pada tanggal 

16 Januari 2026. Setelah proses pendaftaran dilakukan, penulis menerima 

pemberitahuan penerimaan pada 22 Januari 2026. Setelah dinyatakan 

diterima pada program tersebut, penulis diminta untuk melakukan pengisian 

Kartu Rencana Studi (KRS) Business Acceleration Program sebagai bentuk 

pencatatan program dalam sistem akademik. 

Selanjutnya, penulis mengikuti kegiatan Kick Off Program yang 

dilaksanakan pada 2 Februari 2026 sebagai awal dimulainya program ini. 

Pada kegiatan tersebut peserta mendapatkan informasi mengenai alur 

program, timeline kegiatan serta materi Workshop dengan topik Entrepreneur 

Mindset. Setelah kegiatan Kick Off berlangsung, peserta mulai membuat 

rencana mandiri untuk dilakukan di program ini kedepannya menggunakan 

metode Setting Metrics and Goals yang disediakan oleh pihak Skystar 

Ventures. Kemudian, rencana tersebut direview dan diberikan evaluasi oleh 

Supervisor di kegiatan Mentoring pertama pada tanggal 13 Februari 2026.  


